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ABSTRACT

Observation was conducted to analyze the different density of Diadema setosum urchin in the 
several condition of coral reef in Mapur Island of Riau Archipelago Province, from 16 until 
31 July 2010. The result showed that density of urchin  increase by decreasing coral cover. 
Density of sea urchins  Diadema setosum were found 8.8 ind/m2 in the highest percentage 
coral cover, i.e.  84.62%, and followed by  22.46 ind/m2 urchin in 59.74 % coral cover, and 
32.06 ind/m2 urchin in the condition of coral cover 35.15%. The different  results among 
three research station may be coused by available of D. setosum.
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PENDAHULUAN

Indonesia memiliki luas terumbu karang sekitar 14 % dari total luas terumbu karang dunia 
(Tomascik et al., 1997). Sebagai ekosistem yang paling subur di bumi, ekosistem terumbu 
karang merupakan habitat sangat mendukung bagi berbagai jenis fauna invertebrata dan yang 
termasuk kelompok jenis fauna dominan adalah dari jenis Ekhinodermata (Birkeland, 1989; 
Coppard dan Cambell,  2005).  Pada terumbu karang,  kelompok biota  ini  dapat  ditemukan 
pada berbagai habitat seperti zona rataan terumbu, daerah pertumbuhan algae, padang lamun, 
koloni karang hidup, koloni karang mati dan beting karang (rubbles and boulders). Kehadiran 
dan peran fauna ekhinodermata di ekosistem terumbu karang ini telah banyak dilaporkan oleh 
pakar, antara lain oleh Lewis dan Bray (1983), Birkeland (1989), Alves et al. (2001), dan 
(McCorry, 2002). 

Kelompok ekhinodermata  memiliki  peranan cukup besar pada ekosistem terumbu karang, 
terutama peranannya dalam jaringan makanan. Di dalam jaringan makanan memiliki berbagai 
kedudukan, yang meliputi sebagai herbivora, karnivora, omnivora ataupun sebagai pemakan 
detritus  seperti  telah  dilaporkan  oleh  Birkeland  (1989),  (Hernández,  2006). Penelitian 
berhubungan  dengan  aspek  ekologi  fauna  ekhinodermata  di  perairan  Indonesia  telah 
dilaporkan oleh Aziz dan Darsono (1979), Darsono dkk. (1978), Aziz dan Sugiarto (1994), 
Aziz (1981), Robert dan Darsono (1984), (McCorry, 2002), Yusron (2003), dan Yusron dan 
Susetiono (2010). 

Salah satu jenis ekhinodermata yang selalu ditemukan di daerah terumbu karang adalah bulu 
babi yang merupakan sumber pakan untuk berbagai jenis ikan karang (Birkeland, 1982,1989). 
Salah satu jenis bulu babi yang paling mudah ditemukan di daerah terumbu karang adalah 
dari spesies Diadema setosum. Bulu babi D. setosum hidup di daerah pantai berbatu (rocky 
shore) dan daerah terumbu karang yang tersebar  di  wilayah Indo-Pasifik.  Pada umumnya 
bulu babi  D. setosum  dapat ditemukan diseluruh perairan pantai, mulai dari daerah pasang 
surut sampai perairan dalam. Bulu babi D. setosum lebih menyukai perairan yang jernih dan 
airnya relatif tenang. 

Keberadaan bulu babi  D. setosum pada ekosistem terumbu karang memberikan  pengaruh 
yang  signifikan  terhadap  keseimbangan  ekologi.  Pada  umumny  bulu  babi  termasuk  D. 
setosum selalu  bersembunyi  di  bawah atau  dicelah-celah  pada  karang atau  pada terumbu 
karang. Sebagaimana disebutkan di atas  D setosum tidak saja hidup pada daerah terumbu 
karang, tetapi juga pada daerah rocky shore atau daerah lamun. Untuk mengatahui apakah 
ada pengaruh kepadatan bulu babgi sendiri terhadap kondisi terumbu karang, atau sebaliknya 
dirasa perlu penelitian ini dilakukan. 
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METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu

Penelitian  ini  dilaksanakan  di  rataan  terumbu  Pulau  Mapur  Kecamatan  Bintan  Pesisir 
Kabupaten  Bintan  Provinsi  Kepulauan  Riau  pada  bulan  Juli  2010  (Gambar  1). 

Gambar 1. Lokasi penelitian di Perairan Pulau Mapur Kepulauan Riau.

Bahan dan Alat 
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Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skin Diving, meteran, transek dengan 
ukuran  5  x  5  meter,  form isian,  alat  tulis  bawah air,  underwater  camera  serta  alat  ukur 
parameter  kualitas  perairan  antara  lain:  Thermometer  untuk  mengukur  suhu  permukaan 
perairan,  pH indikator  untuk  mengukur  kadar  pH perairan,  Secchi  disk  untuk  mengukur 
kecerahan  perairan,  Current  drouge  untuk  mengukur  kecepatan  arus  perairan, 
Handrefractometer  untuk  mengukur  salinitas  perairan  dan  Stopwatch  untuk  menghitung 
waktu. 

Penentuan  lokasi  stasiun  dilakukan  berdasarkan  pengamatan  pendahuluan  dengan metode 
purposive sampling pada daerah rataan terumbu ekosistem terumbu karang di Pulau Mapur. 
Dasar  penetapan  stasiun  penelitian  mengacu  pada  kharakteristik  daerah  perairan  yang 
memiliki jumlah bulu babi  D. setosum jarang, daerah perairan yang memiliki jumlah bulu 
babi  D. setosum sedang, dan daerah perairan yang memiliki jumlah bulu babi  D. setosum 
padat.  

Penelitian  terhadap  kondisi  terumbu  karang  dan  kepadatan  bulu  babi  D.  setosum ini 
menggunakan metode  survey.  Untuk menghitung  jumlah  kerapatan  bulu  babi  D. setosum 
dilakukan dengan menggunakan transek kuadrat dan untuk melihat persentase tutupan karang 
hidup menggunakan metoda transek garis yang dilakukan tegak lurus terhadap pantai. 

Pengambilan data kerapatan bulu babi  D. setosum dilakukan dengan menggunakan metoda 
transek kuadrat yang diletakan tegak lurus terhadap garis pantai,  dengan ukuran 5 x 5 m 
secara zigzag. Jarak diantara petakan dalam satu line transek15 m dan jarak diantara transek 
25  m  di  setiap  stasiun.  Pengamatan  kepadatan  bulu  babi  dan  kondisi  terumbu  karang 
didukung dengan pengambilan underwater photo kamera pada setiap transek yang ditetapkan. 

Untuk melihat kondisi terumbu karang digunakan data persentase tutupan karang batu hidup 
menggunakan Line Intercept Transect  (LIT) dari bentuk pertumbuhan karang. Pengambilan 
data kondisi terumbu karang di perairan Pulau Mapur dilakukan sejalan dengan pengambilan 
data kerapatan bulu babi D. setosum. 

Parameter  lingkungan  perairan  yang  diukur  diambil  bersamaan  dengan pengambilan  data 
jumlah bulu babi adalah suhu, salinitas, pH, kecerahan dan kecepatan arus. Pengambilan data 
parameter lingkungan perairan dilakukan sebanyak tiga kali pengulangan yaitu pada waktu 
hampir  bersamaan  pada  setiap  stasiunnya.  Pengukuran  ini  bertujuan  untuk  mengetahui 
kondisi  fisika-kimia  perairan  yang  berkaitan  dengan  faktor  lingkungan  yang  mendukung 
kehidupan bulu babi D. setosum.  

Analisis Data

48
© 2011  Program Studi Ilmu Lingkungan PPS Universitas Riau



Analisis  
Kepadatan Bulu Babi Diadema Setosum

 Pada Kondisi Terumbu Karang Berbeda 
di Desa  Mapur Kepulauan Riau

Data yang didapat dilampirkan dalam bentuk grafik batang menggunakan Microsoft Excel, 
kemudian dianalisis secara deskriptif. Untuk analisis data kondisi terumbu karang mengacu 
pada UNEP (1993) dan penilaian kondisi terumbu karang mengacu pada Sukarno, (1998). 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pulau Mapur mempunyai pantai yang landai, dikelilingi oleh terumbu karang dengan lebar 
sekitar 12 mil ke arah laut. Kondisi tersebut sangat menguntungkan bagi Pulau Mapur karena 
Pulau tersebut menjadi membuat pantai terlindungi dari abrasi yang disebabkan oleh ombak 
laut.  Terumbu karang di Perairan Pulau Mapur dikategorikan berada dalam kondisi rusak 
hingga sangat baik. Pertumbuhan koloni karang yang mendominasi berasal dari kelompok 
branching, massive, digitate dan tabulate. Panjang rataan terumbu mencapai 400 m dengan 
substrat berupa pasir, stone, karang mati dan bongkahan karang. 

Pada  Stasiun  I  bulu  babi  D. setosum rata-rata  hidup soliter  serta  hidup di  dalam karang 
ataupun di luar karang. Sedangkan pada Stasiun II bulu babi D. setosum hidup secara soliter 
serta rata-rata hidup di luar karang dan pada Stasiun III bulu babi  D. setosum hidup secara 
berkoloni dan rata-rata berada di luar koloni karang. Kerapatan bulu babi  D. setosum pada 
setiap transek berbeda jumlahnya.  Bulu babi  D. setosum di  sekitar  perairan Pulau Mapur 
hidup di daerah dengan substrat berupa batuan, terumbu karang dan pasir serta karang mati. 
Kondisi  ini  sesuai  dengan  yang  diutarakan  Mushtofa  (2007)  yang  mengatakan  bahwa 
kebanyakan bulu babi hidup di daerah dengan substrat dasar batu-batuan, terumbu karang dan 
hanya sebagian kecil yang menghuni daerah perairan dengan substrat dasar berupa pasir dan 
lumpur. 

Pada Stasiun I jumlah rata-rata kerapatan bulu babi D. setosum yaitu 22,46 ind/m2 sedangkan 
persentase tutupan karangnya adalah 59,74%. Pada Stasiun II jumlah rata-rata kerapatan bulu 
babi  D. setosum yaitu 8,8 ind/m2, sedangkan persentase tutupan karangnya adalah 84,62%. 
Pada  Stasiun  III  jumlah  rata-rata  kerapatan  D.  setosum yaitu  32,06  ind/m2  sedangkan 
persentase tutupan karangnya yaitu 35,15%. 

Nilai rata-rata kerapatan  D. setosum dan rata-rata persentase tutupan karang memiliki nilai 
yang berbeda pada setiap stasiunnya. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada histogram di bawah 
ini.
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Gambar  2. Rata-rata porsentase tutupan karang dan rata-rata kerapatan Bulu babi D. Setosum 
di Perairan Pulau Mapur 

Dari Gambar 2 dapat terlihat bahwa pada Stasiun I memiliki nilai rata-rata persentase tutupan 
karang  termasuk  dalam kondisi  baik  yaitu  59,74%,  dan  kerapatan  bulu  babi  D.  setosum 
memiliki  kepadatan  22,46  ind/m2.  Pada  Stasiun  II  memiliki  rata-rata  persentase  tutupan 
karang 84,62%, yang tertinggi  di dalam penelitian ini,  sebaliknya  kerapatan bulu babi  D. 
setosum ditemukan dalam kategori  sangat rendah 8,8 ind/m2.  Sedangkan pada Stasiun III 
ditemukan  kondisi  terumbu  karang  termasuk  rendah  atau  dalam  rusak,  yaitu  35,15%, 
sebaliknya kerapatan bulu babi D. setosum memiliki kepadatan paling besar dalam penelitian 
ini, dengan rata-rata 32,06 ind/m2.

Gambar 2 di atas memperlihatkan bahwa antara kondisi terumbu karang dengan kepadatan 
bulu babi D. Setosum memiliki kecondongan yang berlawanan. Kondisi terumbu karang (% 
tutupan karang)  terbaik  ditemukan  pada  Stasiun  II,  sebaliknya  kepadatan  bulu babi  yang 
paling  rendah  pada  stasiun  tersebut.  Sementara  kondisi  terumbu  karang  paling  rendah 
ditemukan  pada  Stasiun  III,  sebaliknya  di  stasiun  ini  ditemukan  kepadatan  bulu  babi  D. 
setosum tertinggi.  Pada Stasiun I, keduanya baik kondisi terumbu karang dan kepadatan bulu 
babi D. Setosum memiliki nilai sedang. 

Kondisi serupa ditemukan di Kepulauan Seribu, seperti dilaporkan Harger  dalam Birkeland 
(1989) bahwa populasi bulu babi D. setosum semakin menonjol di Pulau-pulau Seribu bagian 
selatan,  dimana  kondisi  terumbu  karangnya  kurang  baik.  Selanjutnya  diimformasikan, 
sebaliknya di Pulau-pulau Seribu bagian utara populasi D. setosum ini tidak begitu menonjol, 
dan berlawanan dengan kondisi terumbu karang yang relatif lebih baik. 

Hasil  penelitian  ini  antara  kondisi  terumbu karang dengan kepadatan  bulu  babi  memiliki 
kecondongan berbanding terbalik,  bila kondisi  terumbu karang sangat  baik maka densitas 
bulu babi D. setosum rendah, dan begitu juga sebaliknya. Melihat hasil parameter lingkungan 
yang diukur menunjukan tidak terdapat perbedaan yang mencolok,  malahan hampir sama, 
seperti suhu (29-30oC),  salinitas rata pada setiap stasiun penelitian 31,33 o/oo, dan begitu 
juga dengan faktor-faktor lainnya.
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Melihat  perbedaan parameter  lingkungan diantara  stasiun tidak begitu  berbeda,  perbedaan 
hasil  kedua  organisme  ini  yang  berlawanan  diperkirakan  berhubungan  dengan  faktor 
makanan dan kehadiran predator bulu babi sendiri. Bulu babi D. setosum bersifat hervopora 
(Yusron,  2003),  dan merupakan kelompok hewan tipe grazer (McCorry,  2002),  dan jenis 
makanan paling disukainya adalah alga  Galaxaura oblongata  dibandingkan jenis alga yang 
lain (Shunula dan Ndibalema, 1986). Bila kondisi terumbu karang sangat baik, dalam arti 
kata persentase tutupan karang tinggi akan mempersempit tempat (space) untuk tumbuh algae 
yang menjadi makanan bulu babi  D. setosum. Begitu juga sebaliknya bila kondisi terumbu 
karang buruk maka ruang untuk tempat berkembang alga akan semakin terbuka. Disamping 
itu  juga  secara  tidak  langsung  bila  kondisi  terumbu  karang  sangat  baik  akan  ikut 
meningkatkan  predator  bulu babi  sendiri.  Sehingga kehadiran  predator  ini  juga akan ikut 
menekan kehadiran bulu babi D. setosum ini pada suatu perairan.

Bulu babi sebenarnya hanya aktif pada malam hari, dengan tujuan untuk menghindari diri 
dari predator. Predator  Bulu babi sendiri sangat banyak pada kondisi terumbu karang yang 
sangat baik, disebabkan terumbu karang adalah merupakan ekosistem yang paling subur di 
muka  bumi,  dan  kondisi  ini  juga  yang  menyebabkan  terumbu  karang  dikenal  sebagai 
ekosistem yang memiliki keanekaragaman jenis organisme yang menempatinya paling besar. 
Dalam arti kata, kondisi terumbu karang yang buruk akan mempengaruhi jumlah predator 
bagi  Bulu babi. Makanya sebagaimana yang ditemukan di perairan Hong Kong,  Bulu babi 
meningkat  drastis  disebabkan  terumbu  karangnya  hampir  punah.  Lebih  jauh,  disebabkan 
keterbatasan makanan dan ketiadaan predator adakalanya mengubah sifat  Bulu babi, seperti 
yang terjadi di Perairan Hong Kong, dimana Bulu babi aktif mencari makan siang dan malam 
hari (Thompson, 1980). 

KESIMPULAN

Kepadatan Bulu babi D. setosum berbanding terbalik dengan kondisi terumbu karang, dimana 
pada daerah kondisi terumbu karang rendah maka kepadatan  Bulu babi  D. setosum tinggi, 
dan begitu juga sebaliknya, bila kondisi terumbu karang tinggi maka kepadatan Bulu babi D. 
setosum rendah.

Banyak faktor lingkungan yang mempengaruhi baik Bulu babi D. setosum maupun terumbu 
karang. Dalam penelitian ini masih menyisahkan banyak pertanyaan, dan mengingat predator 
Bulu babi merupakan salah satu kemungkinan yang menjadi jawabannya, disarankan untuk 
menelitinya lebih mendalam.   
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